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ABSTRAK 

 

Di Indonesia, preeklamsia masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada ibu serta 

janin. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji variabel internal yang berhubungan dengan kejadian 

preeklamsia di UPTD Puskesmas Curahnongko, Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan metode 

cross-sectional dengan desain deskriptif-analitik. Melalui teknik simple random sampling, sebanyak 168 

responden dipilih dari populasi yang berjumlah 291 orang. Kejadian preeklamsia ditetapkan sebagai 

variabel dependen, sedangkan faktor independen yang diteliti meliputi usia ibu, paritas, obesitas, kenaikan 

berat badan selama kehamilan, dan riwayat genetik. Data dikumpulkan melalui rekam medis dan lembar 

observasi. Analisis multivariat dilakukan menggunakan regresi logistik biner, sementara analisis univariat 

menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berusia 20–35 tahun (71,4%), multipara (64,3%), mengalami obesitas Kelas I (28,0%), memiliki 

kenaikan berat badan kehamilan yang normal (42,3%), tidak memiliki riwayat keluarga dengan preeklamsia 

(97,6%), dan tidak mengalami preeklamsia (82,1%). Ditemukan hubungan yang signifikan antara 

preeklamsia dengan usia ibu (p = 0,006; OR = 2,432) serta obesitas (p = 0,010; OR = 1,562); namun, tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan dengan paritas (p = 0,506; OR = 0,836), kenaikan berat badan 

kehamilan (p = 0,495; OR = 1,187), maupun riwayat genetik (p = 0,911; OR = 1,146). Preeklamsia 

ditemukan memiliki hubungan terkuat dengan usia ibu. Faktor dominan yang berhubungan dengan 

preeklampsia adalah umur. Perbedaan hasil antarvariabel mengindikasikan bahwa kejadian preeklampsia 

bersifat multifaktorial sehingga tidak seluruh faktor internal berkontribusi secara signifikan. 
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